






































RfNGKASAN 

Ira Sh11nty Yust ik11 Ningrum, ·981510201181 , Jurusan Sosial Ekonomi 
Pcnanian/Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas .!ember, dcngan judul 
Pro~pck dan Kontribusi Budiday11 lkan Air T11war Terhada1> Perekonomian 
Kabupaten Jember, dibawah bimbingan Prot: Dr. Kabul Santoso, MS selaku 
Dosen Pcmbimbing Utama (DPU) dan Rudi Hartadi. SP, MSi selaku Doscn 
Pcmbimbing Anggota (DPA). 

Perikanan sebagai sub sektor pertanian, sccnra umwn dibagi menjadi dua 

bagian yaitu perikanan laut dan perikanan darat. Pcribnan hwt rclati f sudah lcbih 

maju pemanfaatannya, sedangkan untuk i>erikanan darat masih memerlukan 

upaya-upaya pengcmbangan lchih lanjut. Salah satu jcnis usah<i pcrikanan darat 

adalah budidaya ikan air tawar. Kabupatcn Jember mcrupakan salah satu wilayah 

yang mengusahakan budidaya ikan air tawar dengan berbagai teknik budidaya 

yaitu kolam, karamba, mina padi dan longyam. Dewasa ini, usaha budidaya ikan 

air tawar di Kabupatcn Jember scmakin be.rkembang dengan jumlah produksi 

yang terus meningkat. Hal ini juga didukung nleh potens1 yang dimiliki 

Kabupaten Jcmber, antara lain terscdianya sumbcr daya lahan dan air yang 

mclimpah, sehingga sangat c-0cok untuk budidaya ikan air tawar. 

Berdasar kondisi tersebut, maka penelitian in i dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengetahui ( I ) apakah usaha budidaya ikan air tawar yang bcrkembang di 

Kabupaten Jembcr mcrupakan scktor basis. (2) karakteristik penyebaran usaha 

budidaya ikan air ta war di Kabupaten Jemhcr, (3) kontribusi budidaya ikan air 

tawar terhadap perckonomian Kabupaten Jembcr, dan ( 4) prospek usaha budidaya 

ikan air tawar ditinjau dari sisi pcrmintaan dan pcnawaran. Dacrah penclitian 

ditentukan dengan sengaja (purposive metlu1d) dan untuk metodc penelitiannya 

digunakan metode deskriptif yimg diporkuat dengan perhitungan analisi~ 

Economic Rase. Data yang diperlukan adalah data !:ckunder yang diperoleh dari 

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Jcmber, Badan Pusat Statistil. 

Kabupatcn Jember, Dinas Perikanan dan Kelautan Propinsi Jawa Timur mulai 

tahun 1997 sampai dcngan tahun 2001. .Analisa data yang digunakan meliputi 
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analisa f,ocation Quotient (LQ), analisa lokalisasi dan spesialisasi, analisa 

kontribusl, dan analisa trend (Lea.w Sq11are lvfethod). 

Kabupaten Jember sebagai salah satu kabupaten di Propinsi Jawa Timur 

menipakan wilayah sektor basis untuk usaha budidaya ikan air tawar kolam dan 

mina p.1di dengan nilai rata-rata kuosien lokasi masing-masing adalah 3,3J9 dan 

1,837. Analisis sek1or basis per kecamatan menunjukkan bahwa wilayah-wilayah 

kecamatan yang tcrmasuk scktor basis usaha kolam adalah Kccamatan 

Bangsalsari, Kecamatan Semboro, dan Kecamatan Umbulsari; usaha karamba 

adalah Kecamatan Sukowono dan Kecamatan Patrang; usaba mina padi adalah 

Kecamatan Kalisat. Kecamatan Ledokombo, Kecamatan Rambiplui, Kecamatan 

Panti, Kecamatan Silo dan Kecamatan Mumbulsari ; sedangkan usaha longyam 

adalah Kecamalan Gumukmas. Usaha budidaya ikan air tawar di Kabupaten 

Jember tidak mengikuti azas lokalisasi karena nilai rata-rnta. koefisien 

Jokalisasinya kurang dari satu baik untuk kolam, karamba, mina padi, dan 

longyam. Usaha longyam dan karamba juga tidak mengikuti azas spesialisasi. 

Lain halnya dengan usaha k,olam dan mina padi, k'arena kedua usaha tersebul 

mengikuli a.zas spesialisasi yang bisa dilihat dari nilai rala-rata koefisicn 

spesialisasi yang lebih besar dari satu. Kontribusi usaha budidaya ikan air tawar 

adalah rendah, baik terhadap sub sektor perika11an, sektor pertanian, dan PDRB 

Kabupaten Jcmbcr. Bcgitu juga kontribusi sub sck'tor pcrikanan terhadap scktor 

pertanian dan PDRB Kahupatcn Jemhcr. Pcrkcmhangan produksi dan pcnnintaan 

ikan air tawar di Kabupaten Jember memiliki nilai trend yang meningkat tiap 

tahunnya yaitu sebesar 300.635 kilogram untuk produksi dan 1.611.298,3 

kilogram untuk perminlaannya, dcngan asumsi ceteris parib11s. Tingkat 

pcrmintaan yang lcbih besar dari produksi menunj ukkan bahwa prospek usaha 

budidaya ikan air tawar adalah baik. Olch karena itu,. disarankan pengembangan 

produksi usaha hudidaya ikan air ta\Var di Kabupaten Jember diprioritaskan pada 

kecamatan yang meliputi wilayah-wilayah dengan status basis, sehingga 

memperluas dan mcningkatkan kesempatan berusaha <lan kes~jahteraan 

masyarakat. 
' 
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Arah kcbijakan ekonomi Indonesia tertuang dalam Garis-Garis Besar 

ftaluan Negara (GBHN). GBHN 1999 menyebulkan bahwa salah satu arah 

kcbijakan ekonomi tersebut adalah mcngcmbangkan perekonomian yang 

berorientasi global sesuai kemajuan teknol ogi dengan mem bangun keunggulan 

kompefitifberdasarkan kcunggulan komperatif sebagai negara maritim dan agraris 

sesuai kompetcnsi dan produk unggulan di setiap daerah, tcrutama pertanian 

dalam arti luas, kehutanan, kelautan, perikanan, pe rtambangan, pariwisala serta 

industri kecil dan industri rakyal (Majelis Permusyawaratan Rakyat, 1999). 

Peranan sektor peri:anian dalam pembangunan di Indonesia tidak pcrlu 

diragukan lagi. GBHN pun telah memberikan amanal bahwa prioritas 

pembangunan diletakkan pada pembangunari bidang ekonomi dengan titik berat 

pada sektor pcrtanian. Peinbangunan pertanian diarahkan untuk menlngka.tkan 

produksi pertanian guna mcmcnuhi kebutuhan p~rygan dan kebutuhan industri 

dalam negeri, meningkatkan ekspor, mcningkatkan pendapatan petani, 

memperluas kesempatan ke~ja, dan mendorong pemetataan kcs_cmpatan berusaha 

(Soekartawi, 1995). 

Indonesia adalah salah satu negara agraris yang 111cngandalkan banyak 

kebulunan bidupnya dari hasil sektor pertanian. OUeh karena itu, pembangunan 

pertanian merupakan syarat mutlak dalam mclaksanakan pembangunan ekonomi. 

Pembangunan pertanian Indonesia bertujuan untuk rnempertinggi produk~i dan 

pendapatan sebagai langkah tcrarah agar tercapai kemakmuran di pedesaan. 

Pernbangunan sek~or pertanian dilaksanakan ltlelailui suatu strateb>i yang telah 

ditentukan pemerintah melalui peningkatan pendapatan petani (Mubyarto,1987). 

Sumberdaya lahan sebagai faktor produksi utama semakin langka dengan 

meningkatnya kebutuhan pcmbanguhan. Semenlara itu jumlah tenaga kcrja tcrus 

meningkat yang secara l<mgsung memb11ti1hka11 faktor produksi seperli lahan. 

Peningkatan tenaga kcrja ini juga semakin meningkatkan kelangkaan sumberdaya 

yang tersedla. Kelangkaan sumbcrdaya lahan sebagai faktor produksi pertanian. 
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sangat terasa terutama di Pulau .lawa. Problcma ini mcnuntut diadakannya 

antisipasi untuk mengarahkan pemanfaatan $umberdaya baru yang rela.tif belum . 
dimanfaaikan secara optimal. Sumberdaya yang relatif masih tersedia di lndonesia 

adalah sumberdaya pcrairan. Sumberdaya perairan laut relati f sudah Jebih maju 

pemanfaatannya. Perikanan Jaut bcrupa pcnangkapan di beberapa wilayah sudah 

sangat maju, bahkan di wilayah Pantura diisukan cksploitasi perikanan telah 

mengalami ove1fishi11g. Sementara itu pengembangan di wilayah Indonesia bagian 

timur sebagai perikanan l.aut, membutuhkan upaya yang padat modal. Sumherdaya 

perairan darat merupakan altematif tennudah untuk dimanfaatkan (Situmorang, 

1997). 

Perikanan sebagl!i sub sektor pertanian, mempunyai peranan yang pcnting 

dalarn mendorong pertumbuhan se~1or pertanian di masa yang akan datang. 

Peranan sub sektor perikanan mempunyai posisi yang vital dalam konstelasi 

pemenuhan kebutuhan gizi , protein, kesempatan kcrja dan pengernbangan 

wilayah. Peran sub sektor perikanan dalain pembangum10 dapat dilihat dari dua 

ha! yai!u sebagai sumber pertumbuhan ekonomi dan scbagai sumber pangan 

khususnya protein hcwani. Pembangunan perikanan sebagai salah satu pcndukung 

pertumbuhan ekonorni diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani ikan 

maupun nelayan serta pelaku ekonomi lainnya yang berlmbungan dcngan kegiatan 

produksi pcrikanan (Dirjen Peri kanan dalam SetyonO·, 2001 ). 

Salah satu tujuan pokok Pemban!,'llnan Sub Scktor Pcrikanan adalah untuk 

meningkatkan produksi perikanan, baik untuk mernenuhi kcbutuhan konsumsi 

ikan dalam negeri maupun peningkatan pencrimaan dcvi~a negara melalui ekspor 

hasil perikanan. Peningkatan produksi perikanan di Indonesia semakin digalakkan 

dalam rangka memenubi kebutuhan protein darri penduduk yang semakin 

meningkai, di samping kebutuhan devisa yang semakin mendesak. '"ebih lanjut 

Soekartawi (1994 ), menyatakan bahwa tujuan tersebut dapat dkapaL mclalui 

pendayagunaan sumberdaya perikanan laUl dan darat sebingga mampu 

mendukung pembangunan ekonomi serta memperluas kesempatan kerja. 

lkan merupakan sumber protein hewani yang diperlukan manusia unluk 

pertumbuhan, sehingga peranan ikan sebagai sumber pangan ini terasa sangat 

\ 



pcnting dalam mcmbcntuk sumberdaya manusia yang berkualilas dengan 

konsumsi protein yang sesuai jumlah dan macamnyi1, si;:hingga dapai bekc~ja dan 

bcrkarya. Dengan kata lain sumSerdaya manusia yang berkualitas dapat 

diwujudkan di antaranya melalui konsumsi pangan yang scsuai. 

Hasil-hasil perikanan juga dapat memainkan peranan yang sangat pcnting 

dalam memecahkan masalah ketimpangan penyediaan pangan dan pemenuhan 

gizi masyarakat. Walaupun sumbcr protein hcwanj yang dikonsumsi saat ini 

masih rendah, tetapi sekitar dua per tiga jumlah protein yang dikonsumsi berasal 

dari ikan. lkan sekaligus dapat memecahkan Jnasalah kurang gizi karena 

kandungan zal gizinya yang cukup banyak. Konsumsi ikan secaru nas.ional masih 

tergolong rendah, dengan tingkat penyebaran antar daerah yan·g belum mcrata. 

Hal ini mengidentifikasikan antara lain bahwa sistcm distrihusi yang ada masih 

belum mampu mendekatkan produsen dengan konsumo::n. Secara umum sangat 

diperlukan pengembangan sistem agribisnis perikanan yang tangguh unluk 

meningkatkan konsumsi ikan masyarakat (Wihowo, 1996). 

Kontribusi ikan yang bcrasal dari pcrairan ai r lawar dan tambak melalui 

kcgiatan penangkapan ataupun hudidaya pada saat i·ni hanya sekitar sa1.l1 juta ton 

per tahun. Kegiatan penangkapan dan budidaya tersebut dilakukan dengan mctodc 

dao teknologi produksi yang memperhatikan keberlanjutan lingkungan se1ta 

dengan pertimbangao bahwa air sebagai media tiidup ikan makin berkurang 

karena kompetisi penggunaannya oleh bcrbagai scktor, masalah pencemaran, 

input pakan, serta budidaya perairan umum yang masih mahal (Victor, 1997). 

lkan masih berpotensi untuk menjadi sumber pangan nasional, namun 

untuk itu perlu ada upaya yang sungguh-sungguh da lam mengelola sumberdaya 

ikan yang dimiliki. Produksi perikanan sccara total cenderung mc11galam1 

kenaikan secara keseluruhan, produksi perikanan hudidaya maupun tangkap di 

perairan rnnum masih tcrus naik. 

Upaya meningkatkan kine~ja pembangunan terulama untuk mendorong 

Indonesia lepas dari krisis maka sasaran penerimaan devis.a sub sektor perrkanan \ 

periode 2001-2005 meningkat 26,43% per tahun dan peniitgkatan voh1me sebesar 

23% per tahun. Adapun jenis usaha budidaya perikanan, pada tahun 2005 nanti 



diharapkan mampu menyuinbang 2,3 milyar atau sekitar 89,84% dari total dcvisa 
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sub sektor perikanan. U ntuk mewuj udkan sasaran devi sa yang cu kup besar 

tersebut, maka sasaran produksi 1intuk memenuhi ekspor dan pem1intaan 

konsumsi dalam negeri juga harus ditingkatkan. Produksi ditingkatkan deng;m 

peningkatan rata-rata 19;25% per tahunnya, sehingga bila tahun 2001 produksinya 

1.106.000 ton maka tahun 2005 nanti bisa mcningkat hingga 2.296.915 ton. 

Praktis dari segi luas areal budidaya juga harus diperluas dengan diproyeksikan 

akan tumbuh rata-rata 15, 18% per tahunnya dan dari intensifikasi budidaya lahan 

yang sudab ada (Agrobis, 2001 ). 

Kabupalen Jember memiliki potcnsi sumberdaya perikana.n yang cukup 

luas meliputi perikanan laut dan perikanan darnt (perikanan air payau. perairan 

wnu, budidaya air tawar dan pembenihan). l'olensi lestari sumberdaya hayati 

perikanan laut pantai selatan .Jawa Timur tcrmasuk Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) 

seluas 142.560 km' diperkirakan 403.446 ton. Sedangkan potensi penangkapan 

ikan di laut Kabupaten· .lember diperkirakan scbcsar 40.000 ton per tahun. Luas 

perairan yang termasuk ZEE dlperkirakan 8.338,5 km>. Sementara itu, untuk 

sumberdaya budidaya ikan air lawar seluas 273-4 ha. Produksi pcrikanan tahun 

1999 dari jenis iisaha penangkapan maupun budidaya sebesar 11.107, 1 ton, bi la 

di banding tahun 1998 sebesar 10.031,8 ton berarti mengalami kcnaikan I 0,72% 

(Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Jember, 1999). 

Data statistik perikanan di Kabupaten Jcmber tabun 2000 menunjukkan 

babwa produksi perikanan darat (tambak, perairan 11Jmum dan budid11ya ikan air 

tawar) mengalami kenaikan sebesar 12,97% atau dari 1.533,7 ton tahun 1999 

menjadi 1.732,67 ton pada tabun 2000. Sedangkan produksi penangkapan ikan 

laut pada tahun 2000 mengalami penurunan dari 9.573,4 ton menjadi 9.385,35 ton 

atau tun:m sekitar 2,00% (BPS dan BAPPEDA Kabupaten Jembcr, 2000). 

Salab satu jenis usaha perikanan darat adalah budidaya ikan. Pad11 

dasamya ruang lingkup kegiatan budidaya ikan (fish culture) mencakup usaha 

pertumbuhan dan pengembangbiakan ikan. Budidaya i.kan bertl(juan untuk \ 

memperoleh hasil yang lebih tingbJj dan lebih baik daripada ikan .itu dibiarkan 

hidup secara alami sepenuhnya. Usaha pemeli haraan atau budidaya ikan 
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merupakan usaha yang potensial untuk memenuhi kebutuhan penduduk terhadap 

ikan (Jangkaru, 2002). • 

Sampai saat ini, Kabupaten Jcmber dikenal sebagai salah satu dacr.ih 

penghasil budidaya ikan air tawar di Propinsi Jawa Timur yang mcmiliki potensi 

yang cukup besar scbagai dacrah pcnghasil ikan air tawar. Hal ini didukung oleh 

banyaknya lokasi yang potensial untuk areal budidaya 1kan yang dituajang dengan 

sumber a ir yang melimpah. Budidaya ikan air tawar ini terus dikembangkan 

dengan tujuan utamanya untuk pemasaran dalam negeri dan sekaligus 

meningkatkan gizi masyarakal. Teknik budidaya ikan air tawar yang telah 

berkembang di Kabupaten .lember antara lam pemeliharaan ikan dengan kolam, 

mina padi, longyam, dan karamba bamboo/kayu. Jeni~ ikan yang dibudidayakan 

antara lain ikan nila, tawcs, mujair, lele, tombro, dan gurami. Produksi budidaya 

ikan air tawar di Kabupaten Jember pada tahun 200 I menduduki pcringkat ke-8 

dari 37 kabupaten/kota di Propinsi Jawa Timur dengan total produksi sebesar 

1.466,05 ton. Hal tersebut di atas yang mendasari pemikiran pencliu untuk 

melakukan pcnelitian tentang prospek dan kontribusi budidaya ikan air tawar 

dalam mcndukung kegiatan perckonomian di Kabupatcn Jcmher. 

J.2 ldentifikasi Masalah 

1. Apakah usaha budidaya ikan air tawar yang dikembangkan di wilayah 

Kabupaten Jcmber merupaknn scktor basis? 

2. Apakah karakterislik penyeharan usaha budidaya ikan air tawar di Kabupaten 

Jcmbcr mengarah pada azas lokalisasi dan spesialisasi ? 

3. Bagaimana kontribusi budidaya ikan air tawar tcrhadap perckonomian 

Kabupaten Jcmber ? 

4. Bagaimana prospek usaha budidaya ikan air tawar d itinjau dari sisi pem1inraan 

dan penawaran '! 



1.3 Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1 Tujuan 
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I. Untuk mengetahui apakah usaha oudidaya ikan air ta\var yang dikcmhangkan 

di wilayah Kabupaten Jember merupakan selaor basis. 

2. Untuk mcnget.ahui karaktcristik penyebaran u~aha budidaya ikan air tawar di 

Kabupaten Jember. 

3. Untuk mcngctahui kontribusi budidaya ikan air tawar terlmdap perekonomian 
' 

Kabupaten Jcmber. 

4. Untuk mengetahui prospek usaha budidaya ikan air tav.--ar ditinjau dari sisi 

perrnintaan dan penawaran. 

l.3.2 Kegunaan 

I. Hasil pcnelitian ini diharapkan dapat digunakan scbagai bahan pcrtimbangan 

bagi Pcmerintah untuk menentukan kebijaksanaan dalam merumuskan 

berhagai program pembangunan di Kabupaten .r ember khususnya sub sektor 

perikanan. 

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan scbagai bahan 

pcrtimbangan dan informasi bagi peneliti sclanjutnya sehingga merupakan 

penelitian yang berkelanjutan. 
































































































































































































































